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PERAN KEPERCAYAAN DIRI TERHADAP PERILAKU MEROKOK
DIKALANGAN MUSISI KOTA SURAKARTA

KARUNIA YOGA PAMUNGKAS
12130165K

INTISARI

Profesi musisi merupakan salah satu profesi yang sering disebut sebagai
public figure. Seorang public figure diharapkan dapat memiliki kepercayaan diri
yang baik sehingga terhindar dari perilaku negatif yaitu salah satunya adalah
perilaku merokok. Hanya saja masih banyak musisi yang belum bisa memiliki rasa
kepercayaan diri yang optimal yang menyebabkan banyaknya perilaku merokok
terjadi sebagai pelampiasan atas ketidakpercayaan dirinya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peran kepercayaan diri terhadap perilaku
merokok. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan data dengan
penyebaran kuisioner yang diberikan kepada anggota Paguyuban Musisi dan Band
Kota Surakarta yang berperilaku merokok. Sebanyak 127 kuisioner yang diberikan
dan 127 kuisioner (100%) kuisioner yang dikembalikan dan dapat diolah.
Pengolahan data untuk menjawab hipotesis penelitian menggunakan metode
analisis regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 17.0.

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai koefisien regresi yang diperoleh
sebesar -0,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < taraf signifikansi sebesar
0,05 atau 5% sehingga dapat dikatakan adanya peran negatif antara kepercayaan
diri dengan perilaku merokok pada musisi. Semakin rendah kepercayaan diri maka
semakin tinggi perilaku merokok begitu juga semakin tinggi kepercayaan diri maka
semakin rendah perilaku merokok.

Kata kunci: Kepercayaan diri, Perilaku merokok, Musisi.
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THE ROLE OF SELF-CONFIDENCE IN SMOKING BEHAVIOR OF
MUSICIAN IN SURAKARTA

KARUNIA YOGA PAMUNGKAS
12130165K

ABSTRACT

Musician is one of the professions that is often referred to as a public
figure. A public figure is expected to have good self-confidence so they can
avoid negative behavior, one of which is smoking behavior. But there are still
many musicians who have not been able to have optimal self-confidence which
causes a lot of smoking behavior to improve their self-confidence. This study
aims to determine the role of self-confidence in smoking behavior. This study
used a data collection method by distributing questionnaires. The study sample
was from members of Musicians and Bands Association in Surakarta who had
smoking behavior. 127 questionnaires were given and 127 questionnaires
(100%) were returned and can be processed. Data processed using simple
regression analysis method with SPSS 17.0 program.

The results of the study indicated that the regression coefficient value
was -0.295 with a significance value 0.000 < a with significance level of 0.05 or
5%, so it can be said that there is a negative role between self-confidence and
smoking behavior in musicians. Lower self-confidence make higher smoking
behavior and higher self-confidence will make lower the smoking behavior.

Keywords: Self-confidence, Smoking behaviour, musicians.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merokok biasa disebut sebagai “Tobacco Depedency” atau ketergantungan
tembakau dimana perilaku penggunaan tembakau akan dilakukan secara berulang
dan menjadi sebuah kecanduan demi mendapatkan efek dari zat yang terkandung
dalam rokok (Munthe, 2016). Hanya saja merokok memberikan dampak yang dapat
mengganggu kesehatan untuk para pemakainya serta mengganggu lingkungan
sekitarnya. Dampak kesehatan yang ditimbulkan antara lain penyakit katarak,
peneumonia, kanker lambung, kanker ginjal, jantung, kanker paru-paru dan
berbagai penyakit lainnya (Mirnawati, 2018). Selain itu menurut Liem (2010) zat
nikotin yang terkandung dalam rokok, dapat memunculkan efek gangguan tidur
yang berdampak pada emosi yang kurang stabil, konsentrasi dan daya ingat yang
menurun dan hal ini menunjukkan bahwa merokok akan memunculkan gangguan
otak yang berpengaruh terhadap psikologis seseorang.

Perilaku merokok dipengeruhi oleh beberapa faktor dimana salah satunya
terbentuk karena ada stimulus dari dalam individu yang menyebabkan timbulnya
keputusan untuk merokok (Cahyady, Mursyida, & Cut Marghfiratillah, 2018).
Indonesia menempati peringkat pertama dengan jumlah perokok terbanyak di

wilayah Asia Tenggara yaitu sebesar 65,19 juta orang atau 36,3%



(Lian & Dorotheo, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang tertera dalam
kemasan rokok “merokok membunuhmu” sudah tidak memberi efek bagi perokok dan
perilaku merokok sudah menjadi fenomena di berbagai kalangan masyarakat baik orang
tua, remaja, bahkan masyarakat luas dengan berbagai profesi salah satunya musisi.

Profesi musisi merupakan sebuah profesi yang berhubungan langsung dengan
publik bahkan bisa membawa pengaruh pada publik, sehingga diharapkan para musisi
untuk terhindar dari perilaku merokok. Namun kenyataannya perilaku merokok masih
banyak dilakukan oleh para musisi yang tergabung dalam Paguyuban Band dan Musisi
solo. Hasil survey awal yang dilakukan peneliti kepada 25 musisi mendapatkan hasil
sebagai berikut :

Gambar 1.1

Fenomena Perilaku Merokok Musisi
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Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa 80% musisi
berperilaku merokok. 70% musisi dapat menghabiskan 1 bungkus rokok atau setara
dengan minimal 12 batang rokok dalam satu hari, 30% menghabiskan kurang dari 1
bungkus rokok dalam satu hari. 50% musisi sudah merokok selama 2 — 5 tahun,
40% sudah merokok selama lebih dari 5 tahun, dan 10% sudah merokok selama 1 —
2 tahun. Alasan para musisi merokok diantaranya penasaran ingin coba - coba,
faktor lingkungan, bahkan dari faktor internal yaitu adanya rasa tertarik dan ingin
merasakan tenang. Para musisi beranggapan bahwa setelah merokok akan muncul
perasaan tenang, rileks, nyaman, semakin menikmati suasana, terlihat keren dan
lebih macho. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku merokok yang timbul
dikalangan musisi dipengaruhi stimulus dari dalam diri yaitu keinginan musisi
untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri.

Kepercayaan diri membantu seseorang memiliki pengenalan diri yang dapat
menjadi modal dasar untuk melakukan pengembangan aktualisasi diri (Salim,
2018). Kepercayaan diri merupakan hal yang penting untuk dimiliki individu
terkhusus pada profesi musisi dikarenakan dapat membantu pengembangan Kkarir
dan aktualisasi diri pada musisi. Kepercayaan diri bukanlah sifat turunan atau
bawaan seseorang tetapi diperoleh melalui proses pengalaman hidup dan
pengembangan (Hanafi, 2019). Kepercayaan diri seseorang mampu mengalami
pengembangan yang baik, namun juga dapat mengalami penurunan yang membuat
individu merasa tidak mampu dan tidak mau melakukan sesuatu (Deni & Ifdil,

2016). Kepercayaan diri yang berkembang dengan baik akan mampu membantu



seseorang untuk mengenali kemampuannya yang akhirnya akan berdampak pada
pengembangan potensi diri. Sementara itu jika kepercayaan diri mengalami
penurunan, atau dapat dikatakan seseorang kurang percaya diri maka akan
menghambat pengembangan potensi dan akan menjadi orang yang pesimis dimana
individu tersebut akan merasa takut, ragu, bimbang dan bahkan sering
membandingkan dirinya dengan orang lain (Salim, 2018).

Kepercayaan diri masih menjadi masalah dikalangan Paguyuban Musisi dan
Band Solo. Hal ini didukung oleh hasil survey awal yang dilakukan kepada 25
anggota Paguyuban Musisi dan Band Solo, sebagai berikut :

Gambar 1. 2

Fenomena Kepercayaan Diri Musisi
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Berdasarkan diagaram diatas dapat disimpulkan bahwa 60% musisi tidak

percaya diri ketika bermain musik, 40% merasa memiliki kepercayaan diri dalam



bermusik. 56% musisi tidak yakin dapat memperoleh karir musik yang baik, 44%
yakin memiliki karir musik yang baik. Musisi yang yakin bahwa dirinya memiliki
kemampuan bermusik yang bagus hanya 44% sehingga 56% musisi lainnya merasa
tidak yakin memiliki kemampuan bermusik yang bagus. Para musisi masih sering
merasakan gugup ketika diharuskan untuk melakukan perform. Sebanyak 60%
musisi mengakui bahwa dirinya masih merasa gugup ketika akan perform. Para
musisi dalam menjalankan dunia bermusiknya tidak seutuhnya merasa yakin
dengan kemampuan dan karir bermusiknya tetapi musisi tetap memilih profesi ini
dilatarbelakangi oleh berbagai alasan yang tidak masuk kedalam penelitian ini.

60% Musisi menganggap bahwa merokok dapat mengatasi ketidak
percayaan diri, 8% akan minum minuman beralkohol ketika merasa tidak percaya
diri, 8% merubah penampilan untuk mendapatkan kepercayaan diri, 12% berdiam
diri atau tidak melakukan apa — apa ketika merasa tidak percaya diri, 12%
beranggapan bahwa ada hal lain yang mampu membantu dalam mengatasi
ketidakpercayaan diri.

Fenomena yang terjadi juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan
Pratiwi (2013) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan negative antara
kepercayaan diri dengan perilaku merokok. Rendahnya kepercayaan diri seseorang
membuat perilaku merokok yang semakin tinggi. Cahyady, Mursyida, & Cut
Marghfiratillah  (2018) juga mengatakan bahwa semakin rendah tingkat

kepercayaan diri maka akan semakin tinggi perilaku merokok yang dilakukan.



Berdasarkan hasil uraian diatas, peneliti menemukan masih adanya
kesenjangan antara kenyataan dan harapan dimana musisi sebagai public figure
memiliki perilaku merokok yang tinggi yang di sebabkan karena adanya keinginan
untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri, sedangkan para musisi diharapkan
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan terhindar dari perilaku merokok.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti peran kepercayaan diri terhadap
perilaku merokok para musisi.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
penelitian ini merumuskan masalah “Adakah peran kepercayaan diri terhadap
perilaku merokok?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran kepercayaan
diri terhadap perilaku merokok.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian mampu menambah referensi dan literatur dibidang
psikologi serta memperluas pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Para Musisi
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah wawasan dan edukasi

mengenai kepercayaan diri dan perilaku merokok.



b. Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan dan bahan
edukasi mengenai besar kecil nya peran kepercayaan diri terhadap perilaku
merokok.
c. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai referensi
dan acuan untuk dapat mengembangkan penelitian dengan variabel dan obyek penelitian

lain yang terkait dengan kepercayaan diri dan perilaku merokok.



